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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman sawi (Brassica juncea, L.) merupakan kelompok tanaman
sayur yang paling diminati oleh masyarakat Indonesia. Harga tanaman
sawi yang murah dan kandungan nutrisi pada tanaman sawi menjadi alasan
utama masyarakat memilih sayuran tersebut untuk di konsumsi. Menurut
penelitian Hidayat (2014) dalam 100 g tanaman sawi mengandung energi
sebesar 20 kkal, protein 1,3 g, karbohidrat 3,4 g, lemak 0,4 g, kalsium 123
mg, fosfor 40 mg, dan zat besi 1,9mg. Pertumbuhan dan perkembangan
tanaman tentunya membutuhkan unsur hara tanah sebagai nutrisi.

Pertumbuhan tanaman sawi yang optimal membutuhkan unsur hara
makro yaitu N, P, K. Selain itu, pertumbuhan dan perkembangan tanaman
sawi juga membutuhkan unsur hara mikro seperti kalsium, besi, klor dan
magnesium. Pertumbuhan pada tanaman sawi sangat di pengaruhi oleh
ketersedian unsur hara makro dan unsur hara mikro. Menurut hasil
penelitian Erawan (2013), tanaman sawi tumbuh baik pada tanah dengan
kandungan nitrogen yang tinggi. Pemberian pupuk dengan unsur N pada
tanah dapat meningkatkan tinggi tanaman sawi sebesar 2,4 cm pada setiap
pengamatan, dan berat basah tanaman sebesar 1,3 g. Selain unsur N unsur
K juga berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian
Surtinah (2014) dengan menggunakan tanaman sawi, unsur K sebesar 1,5

% pada tanah dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi.



Pertumbuhan tanaman memerlukan unsur hara yang di serap dari tanah,
jika ketersedian unsur hara di tanah tidak optimal, maka harus dilakukan
pemupukan.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman tidak terlepas dari
pemberian pupuk. Petani sayur umumnya menggunakan pupuk berupa
pupuk padat dan pupuk cair. Pupuk padat yang digunakan oleh petani
biasanya adalah pupuk kimia. Penggunaan pupuk kimia memang dapat
meningkatkan kandungan unsur hara makro pada tanah, namun tentu saja
penggunaannya dapat menimbulkan efek samping negatif. Pupuk urea
yang digunakan dengan dosis yang berlebihan dapat menyebabkan
pencemaran nitrat pada tanah. Efektivitas penggunaan pupuk urea tidak
bertahan lama karena penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dapat
menyebabkan perubahan struktur tanah, pemadatan, kandungan unsur hara
dalam tanah menurun dan pencermaran tanah ( Triyono, 2013). Upaya
pengurangan penggunaan pupuk kimia dapat dilakukan dengan pemberian
pupuk organik yang dapat diolah dari bahan limbah organik yang ada di
lingkungan seperti, limbah jerami padi dan limbah cangkang telur ayam.

Limbah jerami padi umumnya hanya di manfaatkan sebagai bahan
pakan ternak dan sebagai media untuk budidaya jamur. Seiring
berkembangnya ilmu dan teknologi limbah jerami tidak hanya di
manfaatkan sebagai bahan pakan ternak namun juga dapat digunakan
sebagai bahan pembuatan pupuk organik. Jerami merupakan limbah yang

memiliki kandungan kalium tinggi dan mengandung unsur nitrogen yang



sangat baik bagi tanah ( Salbiah, 2013 ). Limbah jerami yang diolah
menjadi pupuk mengandung unsur C sebesar 30-40% , N sebesar 1,5%,
P205 sebesar 0,3%, K20 2% dan SiO2 0,3% dan juga mengandung unsur
hara mikro berupa Cu, Zn, Mn, Fe, Cl, Mo ( Karyaningsih, 2012).

Limbah cangkang telur ayam merupakan limbah rumah tangga
yang belum terlalu banyak di manfaatkan. Limbah cangkang telur biasanya
di olah menjadi bahan kerajinan tangan dan lebih sering tidak
dimanfaatkan. Cangkang telur kering mengandung  97% kalsium.
Kandungan kalsium pada cangkang telur ayam tersimpan dalam bentuk
kalsium karbonat. Kandungan nutrisi yang terdapat pada cangkang telur
ayam sangat baik bila di olah menjadi pupuk organik. Limbah cangkang
telur bermanfaat untuk mendapatkan unsur kalsium dan menetralkan kadar
keasaman tanah(Yuwanta, 2011).

Pemberian pupuk pada tanaman tentunya harus dengan dosis yang
sesuai dengan kebutuhan tanaman. Menurut hasil penelitian Hamli (2015),
pemberian pupuk cair dari kotoran kambing pada tanaman sawi paling
baik diberikan pada dosis 10ml/L. Pada dosis tersebut tinggi tanaman sawi
meningkat rata-rata 23,88cm, jumlah daun rata-rata 10,66 helai dan berat
kering tanaman rata-rata 19,27 g, sedangkan pada dosis 8ml/L tinggi
tanaman sawi meningkat sebesar 21,68 cm, jumlah daun rata-rata 9,22
helai, berat kering tanaman rata-rata 11,6g dan tanaman sawi yang di beri
pupuk cair dengan dosis 6ml /L tinggi tanamannya 17,66cm, jumlah daun

rata-rata 9,55 helai dan berat kering tanaman rata-rata 5,76g.



Waktu pemberian pupuk cair pada tanaman harus diperhatikan
untuk menghindari terjadinya kelebihan atau kekurangan nutrisi pada
tanaman. Hasil penelitian Ovianti (2016) menunjukkan bahwa pupuk
organik cair dari limbah kubis dan isi rumen sapi yang diberikan setiap 7
hari sekali dapat meningkatkan tinggi tanaman sawi sebesar 22,56 cm,
lebar daun sebesar 9,8 cm dan berat basah tanaman rata-rata sebesar 156,5
g. Sedangkan pupuk yang di berikan pada interval waktu 14 hari
meningkatkan tinggi tanaman sebesar 18,87 cm, lebar daun 6,7 cm, berat
basah tanaman rata-rata 137g dan tanaman sawi yang di beri pupuk dengan
interval waktu 21 hari sekali memiliki tinggi tanaman 15,56cm, lebar
daun 5,6 cm dan berat basah tanaman rata-rata 128g.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “ PENGARUH PUPUK ORGANIK CAIR
LIMBAH JERAMI PADI DAN LIMBAH CANGKANG TELUR AYAM
TERHADAP KANDUNGAN KALSIUM DAN PERTUMBUHAN
TANAMAN SAWI ( Brassica juncea, L. )” .

. Pembatasan Masalah

Untuk mempermudah penelitian dan mencegah terjadinya
perluasan masalah serta mempermudah dalam memahami permasalahan,
maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Subjek Penelitian :  pupuk cair berbahan limbah jerami padi
dan cangkang telur ayam.

2. Objek penelitian :  kandungan kalsium dan pertumbuhan pada



tanaman sawi.
3. Parameter penelitian :  kandungan kalsium setelah pemupukan ,
tinggi tanaman dan berat basah tanaman

sawi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat dibuat

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah jerami padi
dan limbah cangkang telur ayam terhadap kandungan kalsium tanaman
sawi?

2. Bagaimana pengaruh pupuk organik cair limbah jerami padi dan
limbah cangkang telur ayam dilihat dari tinggi tanaman dan berat
basah tanaman ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah jerami
padi dan limbah cangkang telur ayam terhadap peningkatan kandungan
kalsium tanaman sawi

2. Mengetahui pengaruh pupuk organik cair limbah jerami padi dan
limbah cangkang telur ayam terhadap pertumbuhan tanaman dilihat

dari tinggi dan berat basah tanaman.



E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Petani

a.

Mengetahui manfaat limbah jerami padi dan limbah cangkang telur
ayam sebagai bahan pupuk cair untuk tanaman sawi.
Mengetahui cara pengolahan limbah jerami padi dan limbah

cangkang telur ayam sebagai bahan pupuk cair.

2. Bagi Peneliti

a.

Menambah wawasan tentang cara pemanfaatan limbah jerami padi

dan limbah cangkang telur ayam sebagai bahan pupuk cair.

b. Mengetahui penggunaan pupuk cair berbahan dasar limbah jerami

padi dan limbah cangkang telur ayam terhadap peningkatan

kandungan kalsium dan pertumbuhan tanaman sawi.

3. Bagi Pendidikan

a.

Memberikan pembelajaran tentang proses pertumbuhan dan
perkembangan pada tanaman sawi.
Memberikan pembelajaran tentang pemanfaatan limbah jerami

padi dan limbah cangkang telur ayam sebagai bahan pupuk cair.



